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Number Heads Together (NHT) assisted by geoboard media on
the mathematical critical thinking ability of elementary school

Keywords: students. This study applies a quantitative research method
Meaningful Learning, with a One-Group Pretest-Posttest design. This design involved
Number Heads a sati experimental group, where there was no control group.
Together, Geoboards, There is a pretest before treatment and a posttest after
Mathematical Critical treatment, so that the researcher can see the effect of treatment
Thinking more accurately because it allows for a comparison of

conditions before and after treatment. The geoboard-assisted
NHT learning applied in this study is effective in improving the
critical thinking skills of students in elementary schools. This
increase is statistically proven through the non-parametric
Wilcoxon Signed Ranks Test which is appropriate to be used
when the data is not normally distributed, namely the value of
Z = -2.889 with a significance level of 0.004 which is < 0.005
which shows a difference between conventional learning
carried out by teachers and learning using the NHT model
assisted by geoboards. The implementation of NHT assisted by
geoboards  encourages active discussion, conceptual
understanding, and thorough student engagement, so it is
highly recommended for mathematics learning in elementary
schools in building students’ critical thinking skills

PENDAHULUAN

Pendidikan di abada ke-21 membutuhkan lebih dari sekedar proses pembelajaran
mentransfer pengetahuan, akan tetapi peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi kompleksitas informasi sehingga
memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi
secara mendalam serta membuat keputusan rasional. Keterampilan tersebut salah satunya
yaitu kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk
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pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. Kemampuan ini membantu peserta didik
memecahkan masalah, memahami konsep, dan mengatasi kesalah pahaman (Sumera kanwal
et al,, 2024). Peserta didik juga perlu menganalisis informasi, menarik kesimpulan, dan
menghasilkan ide baru saat menyelesaikan soal cerita (Ida et al, 2021). Dalam proses
pengembangannya tidak jarang peserta didik mengalami banyak kesulitan. Untuk mengatasi
tantangan ini, guru harus lebih fokus pada pengembangkan keterampilan berpikir kritis,
memberikan panduan yang jelas, dan memperkuat konsep serta aturan matematika dasar
(Sumera kanwal et al., 2024).

Matematika menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia baik dalam kehidupan
sehari-hari, bidang pendidikan maupun pengembangan ilmu pengetahuan. Sehingga
metematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk menunjang
kehidupannya. Melihat pentingnya matematika dalam mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis sangat dibutuhkan oleh peserta didik, namun matematika masih dirasa sulit
oleh sebagian besar peserta didik. Terlihat dari hasil survey di salah satu SD Negeri kota
Baubau yaitu terdapat 74% siswa belum mencapai indokator keberhasilan yang ditetapkan
oleh sekolah dan 26% siswa lainnya sudah mencapai indikator keberhasilan. Hal ini
menggambarkan bahwa terdapat sebagian besar siswa memiliki prestasi belajar yang
tergolong rendah.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa peserta didik sekolah dasar sering mengalami
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam mata pelajaran
matematika. Salah satu penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik kelas V hanya 10%
mencapai kriteria skor di atas kriteria minimum dengan rata-rata skor sebesar 50 dari 100
(Sarwanto et al, 2021). Para guru matematika menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan pemikiran kritis ke dalam pelajaran, disebabkan oleh keterbatasan waktu
dan sumber daya (Trisnani et al, 2024). Untuk mengatasi masalah ini, telah dilakukan
penelitian terhadap berbagai pendekatan pembelajaran. Penggunaan pertanyaan terbuka
dan aktivitas berdasarkan preferensi belajar peserta didik telah menunjukan potensi dalam
mengembangkan keterampilan pemikiran kritis diseluruh jenjang pendidikan (Monrat et al,,
2022). Program pelatihan berbasis pemecahan masalah matematika merupakan pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga
penelitian ini merekomendasikan agar tahapan sekolah dasar memasukan latihan-latihan
yang berkaitan dengan pemecahan masalah matematika (Alfayez et al., 2022). Dari hasil
penelitian tersebut, bahwa strategi pengajaran dan pendekatan metakognitif dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

Meaningful learning dalam pembelajaran matematika melibatkan pengaplikasian
konten yang relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik. Meaningful
learning atau pembelajaran bermakna merupakan pendekatan yang menekankan pada
keterkaitan antara informasi baru dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sebelumnya. Menurut Ausubel (1963), pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa mampu
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah ada dalam kognisinya secara
substantif. Pemahaman guru tentang pembelajaran mendalam dan bermakna bervariasi,
mulai dari memastikan pemahaman peserta didik hingga menghubungkannya dengan
kehidupan peserta didik (Polman et al,, 2021). Dalam konteks pembelajaran matematika,
pendekatan ini sangat penting untuk membangun pemahaman konsep yang kokoh dan

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



4089

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.3, Agustus 2025

mendalam, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Meaningful learning berkaitan erat dengan pembelajaran bermakna, dimana dalam hal
ini peserta didik belajar tentang suatu hal bukan hanya secara teoritis saja, tetapi juga secara
praktis, mengalami secara langsung dan bersifat kontekstual. Salah satu model pembelajaran
untuk mengimplementasikan Meaningful learning yaitu model pembelajaran kolaboratif.
Model pembelajaran yang menitik beratkan pada kolaborasi peserta didik salah satunya
model pembelajaran Number Heads Together (NHT) telah menunjukan dampak postif pada
pendidikan matematika di sekolah dasar. Penelitian menunjukan bahwa NHT meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan peningkatan rata-rata skor dari 49,91% menjadi 64,24%
(Susanto, 2021).

Model pembelajaran NHT meningkatkan keterlibatan peserta didik, mendorong
pertanyaan aktif dan interaksi antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik (Al
Kibtiyah & Khairil, 2022). NHT dapat meningkatkan keterlibatan peseta didik ketika
dikombinasikan dengan pendekatan pemecahan masalah (Aditya et al., 2022). Selain itu,
penggabungan media dengan NHT terbukti efektif dan secara signifikan meninfkatkan skor
tes dari 59,00 menjadi 78,33 (Purbo Ningrum & Sutriyani, 2024). Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa NHT, terutama ketika diintegrasikan dengan media peembelajaran dan
pendekatan pemecahan masalah, dapat menjadi alat yang baik untuk pembelajaran yang
bermakna dalam matematika di Sekolah Dasar. Kesuksesan model pembelajaran NHT
dikaitkan dengan kemampuan yang diharapkan untuk meningkatkan antusiasme peserta
didik, mendorong partisipasi katif, dan beralih ke pengajaran berpusat pada peserta didik (Al
Kibtiyah & Khairil, 2022).

Penelitian menunjukan bahwa baik geoboards maupun NHT dapat memberikan
dampak postif terhadap pembelajaran peserta didik. Geoboards mendorong pembelajaran
geometri yang berpusat pada peserta didik dan kolaboratif, serta memungkinkan peserta
didik secara mandiri dimana guru sebagai fasilitator (Sibiya, 2020). Pembelajaran
matematika dengan bantuan media teknologi, seperti GeoGebra dan geoboard virtual, telah
terbukti meningkatkan kemampuan siswa. Namun, belum ditemukan penelitian yang secara
spesifik mengkaji pengaruh model Number Heads Together (NHT) berbantuan geoboard
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Sebagian besar penelitian berfokus pada
penggunaan GeoGebra atau geoboard untuk meningkatkan berpikir kreatif atau spasial, serta
model pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh
meaningful learning dalam pembelajaran Number Heads Together (NHT) berbantuan media
geoboards terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan desain One-Group
Pretest-Posttest. Desain ini melibatkan sati kelompok eksperimen, dimana tidak terdapat
kelompok kontrol. Terdapat pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan,
sehingga peneliti dapat melihat pengaruh perlakuan secara lebih akurat karena
memungkinkan adanya perbandingan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut
desain penelitian One-Group Pretest-Posttest:
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Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Pretest Pelakukan Posttest
Eksperimen 01 X 02

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Kalialia Kota
Baubau yang berjumlah 17 peserta didik. Jumlah sampel dalam penelitian ini keseluruhan
dari total populasi yaitu 17 peserta didik. Ketika populasi kurang dari 100, peneliti
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, yang dikenal sebagai pengambilan sampel
jenuh atau metode sensus (Badri, 2012). Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
uraian. Sebelum instrumen digunakan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk menilai
keabsahan tes yang digunakan. Teknik analisis yang digunakan yaitu memastika terlebih
dahulu data berdistirbusi normal atau tidak dengan uji Shapiro-Wilk (Sakwati Abidin et al.,
2023). Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji Paired Sample t-test untuk
membandingkan skor pretest dan posttest, dan apabila data tidak berdistribusi normal maka
digunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Test (Nayeri et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melalukan uji validitas dan relibilitas terlebih dahulu untuk menguji
kelayakan soal. Hasil validitas dan reabilitas soal menunjukan valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.983. Prosedur pengujian diawali dengan mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa terhadap pelajaran matematika pada materi luas dan keliling bangun
datar dengan pretest sebelum melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran NHT berbantuan Geoboard dan pada akhir pembelajaran dilakukan
posttest pada kelompok yang sama.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Skor Pretest dan Posttest

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test .209 17 047 .849 17 010
Post-test .259 17 .004 794 17 .002

Hasil analisis uji normalitas skor pretest dan posttest pada Tabel 2. Dengan Shapiro-
Wilk, hasil uji normalitas data masing-masing diperoleh 0,010 dan 0,02 yang berarti pada
kelompok pretest data berdistribusi normal dimana Shapiro-Wilk menunjukan kelompok
pretest Sig. 0,010 diatas 0,05 dan posttest 0,02 di bawah 0,05 yang berarti tidak berdistribusi
normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pada Skor Pretest dan Posttest

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 402 1 32 531

Based on Median .640 1 32 430

Based on Median and .640 1 29.398 430

with adjusted df

Based on trimmed .648 1 32 427

mean
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Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa signifikan sampel semuanya berada di atas 0,05
yaitu 0,531 dengan demikian dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi homogen. Hal ini
menyatakan bahwa sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan kelompok tidak memiliki
perbedaan varians yang jauh karena memiliki varians yang sama.

Karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji non-parametrik yaitu
Wilcoxon Signed Rank Test. Berikut hasil uji t.

Tabel 4. Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon
Posttest - Pretest
Z -3.541b
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil analisis Tabel 4 hasil analisis peningkatan pemahaman setelah
perlakuan diberikan diperoleh nilai Z = -3,541 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05
yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan skor
posttest yang diperoleh peserta didik setelah penerapan model pembalajaran NHT
berbantuan geoboard pada materi luas dan keliling bangun datar.

Hal tersebut menggambarkan bahwa model pembelajaran NHT berbantuan geoboard
selama proses pembelajaran matematika memberikan pengaruh yang baik terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Nilai Z yang dihasilkan bernilai negative, berarti
sebagian besar rata-rata skor posttest lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor pretest.
Sehingga arah perubahan menunjukan adanya peningkatan kemampuan peserta didik.

Penelitian-penelitian mengeksplorasi berbagai macam metode pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman matematika dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Intan Aulia Hilma & Subhan Adi Santoso, 2023).
Pembelajaran kolaboratif yang didukung media pembelajaran menunjukan dampak yang
lebih kuat pada pemahaman konseptual tentang geometri dibandingkan dengan pendekatan
konvensional (Gurmu et al, 2024). Sehingga menyebabkan pembelajaran bermakna dan
mendalam yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tabel 5. Uji Jumlah Peringkat Wilcoxon

Hasil
Mann-Whitney U 62.000
Wilcoxon W 215.000
Z -2.889
Asymp. Sig. (2-tailed) .004

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .004b
a. Grouping Variable: Kelas
b. Not corrected for ties.

Dari Tabel 5 diperoleh nilai Z = -2,889 dengan taraf signifikansi sebesar 0,004 yaitu <
0,005 yang menunjukan adanya perbedaan antara pembelajaran konvensional yang
dilakukan oleh guru dengan pembelajaran menggunakan model NHT berbantuan geoboard.

Model pembelajaran NHT yang didukung media pembelajaran geoboard terbukti
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secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik di
Sekolah Dasar. Penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan geoboard memiliki kemampuan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar secara
konvensional (Putri & Wiarta, 2024). Dalam proses pembelajaran di kelas peserta didik lebih
aktif berdiskusi, membangun penjelasan, menganalisis, dan menyimpulkan yang berupakan
indikator utama dalam kemampuan berpikir kritis (Kinasih et al., 2023).

Dalam pembelajaran kolaboratif, pembelajaran bermakna atau meaningful learning
berdasarkan pada pandangan kontruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik secara
aktif membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar relevan dan terhubung
dengan pengetahuan peserta didik sebelumnya (Ausubel, 1968). Dalam hal ini guru
bertindak sebagai fasilitator dan membangun lingkungan belajar yang memungkinkan
peserta didik berpartisipasi aktif dan berinterasi dengan orang lain (Johnson & Johnson,
2009). Pembelajaran kolaboratif mendorong ketergantungan positif antara anggota
kelompok. Akibatnya, peserta didik memiliki kewajiban untuk berkontibusi terhadap
keberhasilan kelompok. Selain meningkatkan pemahaman materi, proses ini meningkatkan
kemampuan berpikir analitik, sintesis, dan evaluasi yang merupakan bagian dari berpikir
kritis.

Interaksi sosial adalah komponen penting dalam perkembangan kognitif (Vygotsky,
1978). kolaborasi kelompok juga sejalan dengan pernyataan tersebut. Peserta didik dapat
memperluas area perkembangan kognitif dan kepribadian dengan berbicara,
mengungkapkan ide dan memecahkan masalah bersama. Selama proses ini, peserta didik
dapat menguji hipotesis, merevisi pemahaman dan memperoleh keterampilan berpikir kritis
yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Hasil belajar, keterlibatan, dan keterampilan
metakognitif peserta didik secara signifikan ditingkatkan melalui pembelajaran kolaboratif
yang dirancang dengan baik (Slavin, 2015). Kemampuan berkomunikasi secara efektif,
menghargai perbedaan pendapat, bekerjasama dalam tim, serta membangun rasa empati
merupakan keterampilan soft skill yang terasah dalam proses pembelajaran (Gillies, 2016).

KESIMPULAN

Pembelajaran NHT berbantuan geoboard yang diterapkan dalam penelitian ini efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di Sekolah Dasar.
Peningkatan ini dibuktikan secara statistik melalui uji non-parametrik Wilcoxon Signed
Ranks Test yang sesuai digunakan ketika data tidak berdistribusi normal yaitu nilai Z = -
2,889 dengan taraf signifikansi sebesar 0,004 yaitu < 0,005 yang menunjukan adanya
perbedaan antara pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru dengan
pembelajaran menggunakan model NHT berbantuan geoboard. Temuan ini memperkuat
dugaan bahwa penerapan metode atau model pembelajaran yang tepat tidak hanya
memberikan kontribusi terhadap pencapaian hasil belajar, tetapi juga selaras dengan teori
dan hasil penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya pemilihan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pembelajaran bermakna atau
meaningful learning dalam konteks pembelajaran kolaboratif menekankan keterlibatan aktif
siswa, kontruksi pengetahuan bersama, dan pengembangan keterampilan sosial. Kolaborasi
dalam kelompok tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membangun
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kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kesiapan menghadapi tantangan dunia nyata.
Penerapan NHT berbantuan geoboard mendorong diskusi aktif, pemahaman konseptual, dan
keterlibatan peserta didik secara menyeluruh, sehingga sangat direkomendasikan untuk
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dalam membangun kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
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